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Abstrak

Literasi matematis merupakan kompetensi fundamental yang menentukan
kualitas pembelajaran matematika pada jenjang sekolah dasar. Namun, hasil studi
internasional seperti PISA 2022 menunjukkan bahwa capaian literasi matematis
siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara OECD, yakni pada
peringkat 68 dari 81 negara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas penerapan Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan media
manipulatif dalam meningkatkan literasi matematis siswa sekolah dasar.
Penelitian menggunakan desain kuasi-eksperimen dengan pretest-posttest control
group design yang melibatkan 64 siswa kelas V SD di Kabupaten Bogor yang dibagi
menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Instrumen penelitian
berupa tes literasi matematis berbasis indikator PISA yang mencakup komponen
merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematis. Hasil analisis
menunjukkan peningkatan literasi matematis yang signifikan pada kelompok
eksperimen dengan nilai N-Gain sebesar 0,65 (kategori sedang-tinggi)
dibandingkan kelompok kontrol sebesar 0,29. Uji Mann-Whitney menghasilkan
nilai p = 0,001 (p < 0,05) yang mengkonfirmasi perbedaan yang signifikan antara
kedua kelompok. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa kontekstualisasi
masalah matematika melalui situasi nyata dalam RME berbantuan media
manipulatif secara efektif mendorong kemampuan berpikir matematis siswa.
Penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap penerapan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) berbantuan media manipulatif dalam
pembelajaran matematika sekolah dasar, khususnya dalam upaya meningkatkan
literasi matematis siswa.

Kata Kunci: mathematical literacy, realistic mathematics education, manipulative
media, elementary school, PISA.
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A. Pendahuluan

Literasi matematis telah menjadi agenda strategis pendidikan global yang
bukan hanya sekedar kemampuan berhitung. Organisation for Economic Co-
operation and Development (OECD) mendefinisikan literasi matematis sebagai
kapasitas individu untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika
dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan untuk bernalar secara matematis
dan menggunakan konsep, prosedur, fakta, serta alat matematika dalam
mendeskripsikan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena (OECD, 2023).
Definisi ini menegaskan bahwa literasi matematis bukan sekadar kecakapan
prosedural, melainkan mencakup dimensi yang jauh lebih luas meliputi
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan penalaran dalam konteks
dunia nyata.

Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2022
memberikan gambaran yang mengkhawatirkan terkait capaian literasi matematis
siswa Indonesia. Indonesia menduduki peringkat ke-68 dari 81 negara peserta
dengan skor rata-rata 366, jauh di bawah rata-rata OECD sebesar 472 poin (OECD,
2023). Lebih memprihatinkan lagi, data menunjukkan bahwa sekitar 82% siswa
Indonesia berada di bawah Level 2 dalam skala kemampuan PISA, yang berarti
mereka hanya mampu menyelesaikan soal-soal matematika rutin dengan konteks
yang familiar. Kondisi ini secara konsisten terjadi selama beberapa siklus PISA,
mengindikasikan permasalahan sistemik dalam pembelajaran matematika di
Indonesia yang memerlukan intervensi pedagogis yang komprehensif. Hasil PISA
2022 menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia masih berada
jauh di bawah rata-rata OECD, yang mengindikasikan perlunya inovasi pedagogis
dan pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan kualitas pemahaman matematis
siswa sekolah dasar (Jusniani, 2026).

Permasalahan literasi matematis pada jenjang sekolah dasar menjadi semakin
kritis karena tahap ini merupakan fondasi pembentukan kemampuan matematis
jangka panjang. Hasil penelitian Verschaffel et al. (2020) menegaskan bahwa
defisit kemampuan literasi matematis yang terbentuk pada jenjang sekolah dasar
cenderung persisten dan semakin sulit diperbaiki seiring bertambahnya jenjang

pendidikan.
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Di Indonesia, kajian Putri dan Zulkardi (2020) menunjukkan bahwa siswa
sekolah dasar mengalami kesulitan signifikan dalam menginterpretasikan masalah
matematika yang disajikan dalam konteks kehidupan nyata, yang merupakan
komponen kunci dalam asesmen literasi matematis. Literasi matematis dalam
konteks pendidikan kontemporer merujuk pada kemampuan individu untuk
menggunakan, menerapkan, dan menginterpretasikan matematika dalam berbagai
situasi yang mencerminkan kompleksitas kehidupan nyata. OECD (2023)
mendefinisikan literasi matematis mencakup tiga proses kognitif yang saling
terhubung: (1) merumuskan situasi secara matematis (formulate), yang melibatkan
kemampuan mengidentifikasi struktur matematis dari suatu situasi nyata; (2)
menerapkan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran matematis (employ), yang
mencakup kemampuan melaksanakan prosedur matematis untuk memperoleh
solusi; dan (3) menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil matematis
(interpret), yang melibatkan kemampuan merefleksikan solusi matematis dalam
konteks asalnya.

Kaiser dan Brand (2015) dalam kajian komprehensif mereka menekankan
bahwa literasi matematis bukan sekadar kemampuan teknis, melainkan mencakup
dimensi disposisi, yakni kemauan dan kepercayaan diri individu untuk
menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Perspektif ini sejalan
dengan pemikiran Niss dan Jablonka (2014) yang mengidentifikasi enam domain
utama literasi matematis, meliputi kemampuan berpikir matematis, penalaran
matematis, pemodelan, pemecahan masalah, representasi, serta komunikasi dan
penggunaan simbol dan formalisme matematis.

Literasi matematis dalam konteks pendidikan di Indonesia sejalan dengan
kompetensi yang diamanatkan dalam Kurikulum Merdeka, khususnya pada
dimensi bernalar kritis dan kreatif (Kemendikbudristek, 2022). Namun,
implementasi pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan literasi
matematis masih menghadapi berbagai tantangan struktural dan pedagogis,
termasuk keterbatasan pemahaman guru tentang framework literasi matematis yang
komprehensif (Wijaya et al., 2014).

Salah satu faktor fundamental yang berkontribusi terhadap rendahnya literasi

matematis siswa adalah dominasi pendekatan pembelajaran yang bersifat
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prosedural dan abstrak, yang kurang memperhatikan kontekstualisasi matematika
dalam situasi kehidupan nyata (Gravemeijer et al., 2017). Pembelajaran matematika
di kelas seringkali hanya berfokus pada penguasaan algoritma dan prosedur
komputasi tanpa memberikan pemahaman yang bermakna tentang bagaimana
matematika berperan dalam kehidupan sehari-hari (Boaler, 2022). Kondisi ini
mengakibatkan siswa tidak mampu menghubungkan pengetahuan matematika
formal yang mereka miliki dengan permasalahan kontekstual yang memerlukan
kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi.

Realistic Mathematics Education (RME), yang dikembangkan oleh
Freudenthal Institute di Belanda, menawarkan paradigma alternatif dalam
pembelajaran matematika yang berpotensi mengatasi permasalahan tersebut.
Pendekatan ini berlandaskan pada filosofi bahwa matematika harus dilihat sebagai
aktivitas manusia (mathematics as a human activity) yang berakar pada pengalaman
dan konteks nyata (Freudenthal, 1991; Van den Heuvel-Panhuizen & Drijvers,
2020). Prinsip utama RME meliputi penggunaan konteks nyata sebagai titik tolak
pembelajaran, penggunaan model sebagai jembatan antara matematika informal
dan formal, pemanfaatan kontribusi siswa, interaktivitas dalam proses
pembelajaran, serta keterkaitan antartopik matematika.

Dalam implementasinya, RME menggunakan masalah-masalah kontekstual
yang "realistis" sebagai wahana pembelajaran, di mana realistis tidak selalu berarti
konteks dari dunia nyata, tetapi konteks yang dapat dibayangkan (imaginable) oleh
siswa (Gravemeijer & Doorman, 1999). Model matematika dikembangkan secara
bertahap dari situasi konkret menuju abstraksi formal, dengan menggunakan
representasi visual, skematik, dan simbolik sebagai jembatan (bridging tool) antara
penalaran informal dan matematika formal.

Berbagai penelitian internasional telah mengkonfirmasi efektivitas RME
dalam meningkatkan kemampuan matematis siswa. Hough et al. (2017) dalam
kajian sistematis mereka menemukan bahwa implementasi RME secara konsisten
menghasilkan peningkatan prestasi matematika yang signifikan, terutama dalam
dimensi pemahaman konseptual dan pemecahan masalah kontekstual. Penelitian
Albano dan Dello lacono (2019) juga menunjukkan bahwa RME berkontribusi

signifikan terhadap pengembangan kemampuan penalaran matematis siswa sekolah
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dasar di konteks Eropa. Koneksi konseptual antara RME dan literasi matematis
sangat erat, mengingat keduanya berangkat dari premis yang sama: matematika
harus dipahami dan diterapkan dalam konteks kehidupan nyata. Wijaya et al. (2014)
menjelaskan bahwa pendekatan RME secara inheren mengembangkan ketiga
proses literasi matematis PISA. Proses merumuskan (formulate) dikembangkan
ketika siswa diminta untuk mengidentifikasi struktur matematis dari situasi
kontekstual yang disajikan dalam masalah RME. Proses menerapkan (employ)
dikembangkan melalui aktivitas matematisasi baik horizontal maupun vertical yang
menjadi inti dari pembelajaran RME. Proses menafsirkan (interpret) dikembangkan
ketika siswa diminta untuk memaknai dan mengevaluasi hasil matematis dalam
konteks situasi asal.

Namun demikian, terdapat kesenjangan (gap) penelitian yang signifikan dalam
literatur yang ada. Pertama, meskipun banyak penelitian mengeksplorasi RME
dalam konteks budaya Eropa, penelitian yang secara spesifik mengkaji efektivitas
RME terhadap komponen literasi matematis yang terukur secara empiris meliputi
kemampuan merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematis pada konteks
pendidikan dasar di Indonesia masih sangat terbatas (Prahmana et al., 2020). Kedua,
sebagian besar penelitian RME di Indonesia berfokus pada aspek prestasi
matematika secara umum, belum secara khusus menggunakan instrumen literasi
matematis berbasis framework PISA yang tervalidasi (Sembiring et al., 2020).
Ketiga, belum ada studi yang secara komprehensif mengintegrasikan analisis efek
moderasi karakteristik siswa (gender, kemampuan awal) terhadap efektivitas RME
dalam meningkatkan literasi matematis pada jenjang sekolah dasar. Penggunaan
media manipulatif dalam pembelajaran matematika dipandang mampu membantu
siswa sekolah dasar memahami konsep abstrak melalui representasi konkret dan
pengalaman langsung. Dalam konteks RME, media manipulatif juga mendukung
proses matematisasi horizontal melalui eksplorasi situasi nyata yang lebih
bermakna bagi siswa.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dirancang untuk mengisi kesenjangan
tersebut dengan mengkaji secara empiris efektivitas penerapan Realistic
Mathematics Education berbantuan media manipulatif dalam meningkatkan literasi

matematis siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan instrumen literasi
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matematis yang dikonstruksi berdasarkan framework PISA dengan komponen
merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan, sehingga hasil penelitian dapat
memberikan kontribusi yang relevan bagi reformasi pembelajaran matematika di
Indonesia dalam rangka meningkatkan capaian literasi matematis siswa di tingkat
internasional.Pendahuluan mencakup latar belakang atas isu atau permasalahan
serta urgensi dan rasionalisasi kegiatan. Tujuan kegiatan dan rencana pemecahan
masalah disajikan dalam bagian ini. Tinjauan pustaka yang relevan dan

pengembangan hipotesis (jika ada) dimasukkan dalam bagian ini.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-
eksperimen (quasi-experimental design) model pretest-posttest control group
design. Pemilihan desain ini didasarkan pada pertimbangan praktis bahwa
randomisasi penuh tidak memungkinkan dilakukan dalam konteks sekolah, di mana
kelas-kelas yang ada telah terbentuk secara alami. Desain kuasi-eksperimen
dianggap memadai untuk tujuan penelitian ini mengingat penggunaan kelompok
kontrol dan pretest yang memungkinkan pengendalian variabel internal yang
mengancam validitas penelitian (Creswell & Creswell, 2018).

Penelitian melibatkan 64 siswa kelas V sekolah dasar di Kabupaten Bogor,
Jawa Barat, yang dipilih melalui teknik purposive sampling berdasarkan kriteria:
(1) sekolah yang mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, (2) prestasi akademik
sekolah yang relatif setara berdasarkan nilai rata-rata ujian semester, dan (3)
kesediaan guru untuk berpartisipasi dalam penelitian. Sampel dibagi menjadi dua
kelompok: 32 siswa kelompok eksperimen yang mendapatkan pembelajaran RME,
dan 32 siswa kelompok kontrol yang mendapatkan pembelajaran dengan
pendekatan konvensional. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok dalam hal kemampuan awal matematis berdasarkan hasil uji kesetaraan
(t=0,82; p=0,41).

Instrumen penelitian berupa tes literasi matematis yang dikonstruksi
berdasarkan framework literasi matematis PISA 2022 (OECD, 2023). Tes terdiri
dari 20 butir soal yang mencakup tiga proses literasi matematis: merumuskan (8

soal), menerapkan (7 soal), dan menafsirkan (5 soal). Seluruh soal menggunakan
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konteks kehidupan nyata yang relevan dengan pengalaman siswa sekolah dasar.
Validitas isi instrumen dikonfirmasi oleh tiga ahli pendidikan matematika,
menghasilkan koefisien Content Validity Ratio (CVR) sebesar 0,88. Reliabilitas
instrumen diestimasi menggunakan alpha Cronbach dari uji coba pada 40 siswa
yang tidak termasuk dalam sampel penelitian, menghasilkan koefisien reliabilitas
sebesar 0,87 (kategori sangat reliabel).

Penelitian dilaksanakan selama 12 pertemuan (10 x 2 jam pelajaran untuk
intervensi dan 2 pertemuan untuk pretest-posttest) selama periode tiga bulan.
Kelompok eksperimen menerima pembelajaran matematika menggunakan
pendekatan RME berbantuan media manipulatif yang mencakup lima fase
pembelajaran: (1) orientasi konteks (problem contextualization), (2) eksplorasi
model informal menggunakan media manipulatif (informal model exploration with
manipulative media), (3) diskusi kelas dan negosiasi makna (classroom discussion),
(4) formalisasi konsep matematis (mathematical formalization), dan (5) aplikasi
konteks baru (context application). Kelompok kontrol menerima pembelajaran
dengan pendekatan konvensional yang menggunakan metode ceramah,
demonstrasi, dan latihan soal dari buku teks.

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Peningkatan
literasi matematis dihitung menggunakan normalized gain (N-Gain) dengan
formula Hake (1998). Perbedaan peningkatan antara kelompok eksperimen dan
kontrol diuji menggunakan uji Mann-Whitney U (non-parametrik) setelah uji
normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan distribusi data yang tidak normal pada
posttest kelompok kontrol (W = 0,93, p = 0,04). Analisis dilakukan menggunakan
software SPSS Statistics versi 26.0 dan R versi 4.3.1. Tingkat signifikansi
ditetapkan pada o.=0,05. Metode penelitian menjelaskan rancangan kegiatan, ruang
lingkup atau objek, bahan dan alat penelitian, tempat, teknik pengumpulan data,

definisi operasional variabel penelitian, dan teknik analisis.

C. Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Data Literasi Matematis
Hasil pretest menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan

antara kemampuan awal literasi matematis kelompok eksperimen (rata-rata = 42,3;
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Simpangan Baku = 8,7) dan kelompok kontrol (rata-rata = 41,8; Simpangan Baku =
9,1). Setelah implementasi pembelajaran selama 12 pertemuan, kelompok
eksperimen menunjukkan peningkatan yang substansial dengan skor posttest rata-
rata 72,6 (Simpagnan Baku = 10,3), sementara kelompok kontrol hanya mencapai
rata-rata 55,4 (Simpangan Baku = 11,2). Nilai N-Gain kelompok eksperimen sebesar
0,65 berada dalam kategori sedang-tinggi, sedangkan N-Gain kelompok kontrol
sebesar 0,29 berada dalam kategori rendah-sedang. Perbedaan ini secara statistik
signifikan (U = 214,5; Z = -4,73; p = 0,001 < 0,05), mengkonfirmasi efektivitas
pendekatan RME dalam meningkatkan literasi matematis.

Analisis per komponen literasi matematis menunjukkan pola yang konsisten.
Peningkatan terbesar pada kelompok eksperimen terjadi pada komponen
merumuskan (N-Gain = 0,71), diikuti komponen menafsirkan (N-Gain = 0,64), dan
komponen menerapkan (N-Gain = 0,59). Pola ini menunjukkan bahwa penggunaan
konteks nyata dalam RME secara khusus efektif dalam mengembangkan kemampuan
siswa untuk mengidentifikasi struktur matematis dari situasi kontekstual dan
memaknai hasil matematis dalam konteks nyata.

Tabel 1. Statistik deskriptif pretest, posttest, dan N-Gain literasi

Variabel Kelompok Eksperimen (n=32) Kelompok Kontrol (n=32)

. Min—

Mean SD Min—-Maks Mean SD
Maks

Pretest 42,3 8,7 24-62 41,8 9,1 22-60
Posttest 72,6 10,3 48-95 55,4 11,2 30-78
N-Gain 0,65 0,12 0,38-0,90 0,29 0,14 0,05-0,55
Kategori L
N-Gain Sedang-Tinggi Rendah-Sedang

Catatan. LM = Literasi Matematis; N-Gain dihitung berdasarkan formula Hake (1998); Kategori:
tinggi (=0,70), sedang (0,30-0,69), rendah (<0,30).
Berdasarkan Tabel 1, kemampuan literasi matematis awal (pretest) antara

kelompok eksperimen dan kontrol relatif sebanding, dengan rata-rata masing-
masing sebesar 42,3 dan 41,8. Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelompok
memiliki kondisi awal yang homogen sebelum perlakuan diberikan. Setelah
pembelajaran, terjadi peningkatan yang lebih signifikan pada kelompok
eksperimen, dengan rata-rata posttest mencapai 72,6 dibandingkan kelompok

kontrol sebesar 55,4.
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Ditinjau dari nilai N-Gain, kelompok eksperimen memperoleh rata-rata
sebesar 0,65 yang termasuk dalam kategori sedang hingga tinggi, sedangkan
kelompok kontrol hanya mencapai 0,29 dengan kategori rendah hingga sedang.
Rentang nilai N-Gain pada kelompok eksperimen juga lebih tinggi, yang
mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan literasi matematis pada
kelompok ini lebih optimal. Dengan demikian, secara deskriptif dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran berbasis RME memberikan dampak yang lebih baik
dibandingkan pembelajaran konvensional.

Tabel 2. Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk skor pretest dan posttest

Kelompok Tahap Statistic (W) df p-value Distribusi
Eksperimen Pretest 0,967 32 0,421 Normal
Eksperimen Posttest 0,951 32 0,153 Normal
Kontrol Pretest 0,958 32 0,237 Normal
Kontrol Posttest 0,930 32 0,040* Tdk

Normal

Catatan. *p < 0,05 menunjukkan distribusi tidak normal; df = derajat kebebasan; uji dua sisi

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh
data pretest pada kedua kelompok berdistribusi normal (p > 0,05). Demikian pula
untuk data posttest pada kelompok eksperimen yang juga memenuhi asumsi
normalitas. Namun, data posttest pada kelompok kontrol menunjukkan nilai p <
0,05, sehingga tidak berdistribusi normal. Dengan adanya satu data yang tidak
memenuhi asumsi normalitas, maka analisis inferensial dilanjutkan menggunakan
uji non-parametrik, yaitu Mann-Whitney U. Pemilihan uji ini dinilai tepat karena
tidak mensyaratkan distribusi normal dan tetap mampu menguji perbedaan antara
dua kelompok independen.

Tabel 3. Hasil uji Mann-Whitney U perbedaan N-Gain antar kelompok

Komponen Mann- Wilcoxon Z p-value (2-  Sig. Keterangan
Whitney U w tailed)
Skor Total 2145 742,5 -4,730 0,001** Ya Ho ditolak
LM
Merumuskan 198,0 726,0 -4,993 0,001** Ya Ho ditolak
Menerapkan 256,5 784,5 -4,082 0,001** Ya Ho ditolak
Menafsirkan 228,0 756,0 -4,528 0,001** Ya Ho ditolak

Catatan. LM = Literasi Matematis; **p < 0,01; uji dua sisi; a = 0,05, Ho: tidak ada perbedaan
signifikan N-Gain antara kelompok eksperimen dan kontrol.

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol pada skor total
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literasi matematis maupun pada setiap komponennya (merumuskan, menerapkan,
dan menafsirkan), dengan nilai signifikansi p < 0,01.

Nilai Z yang negatif menunjukkan bahwa peringkat rata-rata kelompok
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Dengan demikian,
hipotesis nol (Ho) yang menyatakan tidak adanya perbedaan ditolak. Hal ini
mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis RME secara signifikan lebih efektif
dalam meningkatkan literasi matematis siswa dibandingkan pembelajaran
konvensional.

Tabel 4. Perbandingan N-Gain per komponen literasi matematis

Komponen LM Kelompok Kelompok Kontrol Selisih N-
Eksperimen Gain
N-Gain Kategori N-Gain Kategori (Eks— Kont)

Merumuskan 0,71 Tinggi 0,30 Sedang 0,41

(Formulate)

Menerapkan (Employ) 0,59 Sedang 0,27 Rendah 0,32

Menafsirkan (Interpret) 0,64 Sedang 0,29 Rendah 0,35

Skor Total LM 0,65 Sedang- 0,29 Rendah- 0,36

Tinggi Sedang

Catatan. Kategori N-Gain: Tinggi > 0,70, Sedang 0,30-0,69; Rendah < 0,30 (Hake, 1998). Eks =
Eksperimen; Kont = Kontrol.

Tabel 4 menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan literasi matematis
pada setiap komponen lebih tinggi pada kelompok eksperimen dibandingkan
kelompok kontrol. Pada komponen merumuskan (formulate), kelompok
eksperimen mencapai kategori tinggi (0,71), sedangkan kelompok kontrol hanya
berada pada kategori sedang (0,30). Selisih terbesar terlihat pada komponen ini,
yaitu sebesar 0,41. Pada komponen menerapkan (employ) dan menafsirkan
(interpret), kelompok eksperimen berada pada kategori sedang, sedangkan
kelompok kontrol masih berada pada kategori rendah. Secara keseluruhan, skor
total N-Gain kelompok eksperimen (0,65) lebih tinggi dibandingkan kelompok
kontrol (0,29), dengan selisih sebesar 0,36. Temuan ini menunjukkan bahwa
pendekatan RME tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara umum, tetapi juga
efektif dalam mengembangkan setiap aspek literasi matematis siswa secara lebih
merata, terutama dalam kemampuan merumuskan masalah kontekstual.

Temuan penelitian ini  konsisten dengan berbagai hasil penelitian
internasional yang mengkonfirmasi efektivitas RME. Hough et al. (2017)

menemukan bahwa siswa yang belajar dengan RME di Inggris menunjukkan
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peningkatan signifikan dalam kemampuan menyelesaikan soal-soal bertipe PISA.
Dalam penelitian ini, kontekstualisasi masalah matematika yang menjadi inti RME
terbukti efektif dalam mengembangkan proses merumuskan (formulate) siswa,
yang merupakan salah satu komponen yang paling lemah pada siswa Indonesia
berdasarkan analisis PISA. Sebuah studi kuasi-eksperimental yang menggunakan
media konkret melaporkan rata-rata posttest sebesar 82,31 pada kelompok RME
dibandingkan 65,24 pada kelompok kontrol, dengan nilai t(45)=9,247 yang
menunjukkan adanya pengaruh signifikan pada taraf 5% (Megaria et al, 2024).
Penelitian komparatif yang dilakukan oleh Hough et al. (2017) di Inggris
menemukan bahwa siswa yang belajar dengan pendekatan RME menunjukkan
performa yang secara signifikan lebih baik dalam soal-soal bertipe PISA
dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan metode tradisional. Temuan ini
diperkuat oleh studi Albano dan Dello lacono (2019) yang menemukan bahwa
lingkungan pembelajaran RME secara efektif mengembangkan kemampuan
pemodelan matematis, yang merupakan proses kunci dalam literasi matematis

Hasil ini juga sejalan dengan temuan Prahmana et al. (2020) yang
menunjukkan bahwa implementasi RME dalam konteks Indonesia secara efektif
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Namun,
penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan secara spesifik menggunakan
framework literasi matematis PISA sebagai kerangka asesmen, sehingga hasil
penelitian memiliki relevansi langsung dengan agenda peningkatan peringkat
Indonesia dalam PISA.

Mekanisme yang menjelaskan efektivitas RME dalam meningkatkan literasi
matematis dapat dipahami melalui perspektif teori kognitif. Ketika siswa
dihadapkan pada masalah kontekstual dalam RME, mereka perlu melakukan proses
matematisasi horizontal mengidentifikasi struktur matematis dari situasi nyata yang
identik dengan proses merumuskan dalam framework literasi matematis PISA
(Gravemeijer & Doorman, 1999). Proses ini mendorong aktivasi pengetahuan
skematis dan koneksi antara matematika informal (intuisi) dan matematika formal,
yang merupakan prasyarat kritis bagi pengembangan literasi matematis yang
komprehensif (Boaler, 2022).
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Penggunaan media manipulatif sebagai jembatan (bridging tool) dalam
RME berkontribusi signifikan terhadap pengembangan komponen menerapkan
(employ) literasi matematis. Media manipulatif berupa benda konkret seperti balok,
keping pecahan, dan kartu bilangan yang digunakan dalam pembelajaran RME
memfasilitasi proses pemahaman konseptual yang mendalam, sehingga siswa tidak
hanya mampu menerapkan prosedur secara mekanis tetapi juga memahami
rasionalitas di balik prosedur tersebut (Van den Heuvel-Panhuizen & Drijvers,
2020). Hal ini sejalan dengan prinsip level dalam RME yang menekankan transisi
bertahap dari pemahaman konkret menuju abstraksi formal melalui penggunaan
model dan media pembelajaran yang nyata.

Ketiga, dari perspektif kebijakan pendidikan, penelitian ini memberikan bukti
empiris yang mendukung pengembangan asesmen formatif berbasis literasi
matematis di sekolah dasar sebagai bagian dari upaya komprehensif untuk
meningkatkan capaian Indonesia dalam PISA. Implementasi asesmen literasi
matematis yang selaras dengan framework PISA sejak jenjang sekolah dasar dapat
membantu mengidentifikasi dan mengatasi kesenjangan kemampuan lebih awal,

sebelum berkembang menjadi defisit yang lebih sulit diperbaiki.

D. Kesimpulan

Penelitian ini memberikan bukti empiris yang kuat tentang efektivitas
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam meningkatkan literasi
matematis siswa sekolah dasar. Implementasi RME berbantuan media manipulatif
selama 12 pertemuan menghasilkan peningkatan literasi matematis yang signifikan
pada kelompok eksperimen dibandingkan kelompok kontrol yang mendapatkan
pembelajaran konvensional. Perbedaan ini secara statistik signifikan menguatkan
keunggulan pendekatan RME dalam mengembangkan ketiga komponen literasi
matematis: merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan.

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar: (1) para pengembang buku
teks matematika sekolah dasar mengintegrasikan prinsip-prinsip RME berbantuan
media manipulatif secara sistematis, dengan memperhatikan relevansi konteks dan
budaya lokal Indonesia; (2) program pelatihan guru matematika sekolah dasar

secara eksplisit memasukkan kompetensi implementasi RME sebagai salah satu
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kompetensi inti; dan (3) penelitian lanjutan dilakukan untuk mengeksplorasi efek
moderasi variabel-variabel kontekstual seperti latar belakang sosioekonomi siswa
dan karakteristik sekolah terhadap efektivitas RME dalam meningkatkan literasi

matematis.Kesimpulan berisi rangkuman singkat hasil penelitian.
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